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ABSTRACT

This research aims to determine and assess the impact of zakat income and economic
growth on poverty in North Sumatra from 2016 to 2020. This quantitative study uses data from
2016 to 2020 regarding zakat income, economic growth and poverty. use of statistical analysis
to illustrate how income from zakat and economic growth affect poverty in North Sumatra. The
research results show that the economic growth variable, zakat income, has a significant
influence on poverty in North Sumatra. In the T test results, a significant value of 0.625 > 0.05
was achieved when the effect of economic growth (X1) on poverty (Y) was tested. The findings
from this test are t count (0.425) t table (2.03) therefore it can be said that economic expansion
has a negative impact on poverty. With a significance level of 0.533 > 0.05, the test result of the
relationship between poverty (Y) and the zakat income variable (X2) is t count (0.627) > t table
(2.03). In the F table test results it is 3.93 and the estimated F value is 4.383 with a 95%
confidence level, significant 5% and df (n-k-1) = (60 - 2-1) = 67. This value explains why feount >
ftable = 4.383 > 3.93, so it can be concluded that economic growth (X1) and zakat income (X2)
together simultaneously have no significant effect on poverty (Y). Coefficient of determination
analysis was carried out to show the level of influence of the two variables. R2 approaches 1
because the influence of the independent variable on the dependent variable increases.
Keywords: Economic Growth, Zakat Income, Poverty.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai dampak pendapatan zakat dan
pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Sumatera Utara dari tahun 2016 hingga 2020.
Studi kuantitatif ini menggunakan data dari tahun 2016 hingga 2020 tentang pendapatan
zakat, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan. penggunaan analisis statistik untuk
menggambarkan bagaimana pendapatan dari zakat dan pertumbuhan ekonomi
mempengaruhi kemiskinan di Sumatera Utara. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya
variabel pertumbuhan ekonomi, pendapatan zakat berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan di Sumatera Utara. Dalam hasil uji T nilai signifikan sebesar 0,625 > 0,05 dicapai
ketika pengaruh pertumbuhan ekonomi (X1) terhadap kemiskinan (Y) diuji. Temuan dari
pengujian tersebut adalah t hitung (0,425) t tabel (2,03) oleh karena itu dapat dikatakan bahan
ekspansi ekonomi memiliki dampak negatif terhadap kemiskinan. Dengan tingkat signifikan
0,533 > 0,05 maka hasil uji hubungan kemiskinan (Y) dengan variabel pendapatan zakat (X2)
adalah t hitung (0,627) > t tabel (2,03). Dalam hasil uji F tabel adalah 3,93 dan nilai estimasi F
adalah 4,383 dengan tingkat kepercayaan 95% signifikan 5% dan df (n-k-1) = (60 - 2-1) = 67.
Nilai ini menjelaskan mengapa fhitung > ftaver = 4,383 > 3,93, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi (X1) dan pendapatan zakat (X2) secara bersama - sama simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (Y). Analisis koefisien determinasi dilakukan
untuk menunjukkan tingkat pengaruh kedua variabel. R2 mendekati 1 karena pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen meningkat.
Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Zakat, Kemiskinan.
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PENDAHULUAN

Isu kemiskinan tampaknya telah menyebar ke seluruh penjuru dunia. Bagi
Indonesia, upaya pengentasan kemiskinan sangat vital karena angka kemiskinan
negara ini masih cukup tinggi. Kemiskinan adalah masalah yang sangat kritis yang
harus ditangani sekarang. Masih banyak individu miskin, yang merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya kesenjangan. Tingkat pendapatan
nasional dan laju pertumbuhan ekonomi pada umumnya rendah dan lambat di
negara-negara berkembang (Roby Ashari, 2017) Kenaikan pendapatan per kapita di
negara-negara berkembang masih relatif rendah dan dalam beberapa kasus bahkan
terhenti.

Menurut angka dari Badan Pusat Statistik (BPS), ada 27,55 juta lebih orang
miskin di Indonesia pada Desember 2020, atau 10,19% dari seluruh populasi negara.
Atau, 10,19 persen akan sebanding dengan kenaikan 1,13 juta orang pada Maret
2020, 2,76 juta orang pada September 2019, 26,50 juta orang pada September 2021,
dan penurunan 1,05 juta orang pada Maret 2021. Angka ini menunjukkan masih ada
banyak orang miskin di Indonesia. Penyebab kemiskinan pun beragam, mulai dari
pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang dengan kesempatan kerja, dukungan
pemerintah yang tidak merata yang diberikan kepada masyarakat miskin atau miskin,
serta kemajuan ekonomi yang tidak merata di setiap daerah yang menyebabkan
ketimpangan. Pertumbuhan ekonomi berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia guna mencapai pertumbuhan ekonomi, sehingga kemiskinan dapat menjadi
penghambat kemajuan ekonomi yang signifikan. Menurut pemikiran Thomas Robert
Maltus, kemiskinan muncul ketika laju pertumbuhan industri atau ekonomi lebih
lambat daripada laju pertambahan penduduk. sumber makanan dan kebutuhan
lainnya, menyebabkan kemiskinan. Menurut pengertian tersebut, pertumbuhan
ekonomi memiliki peran penting dalam menurunkan kemiskinan dan menciptakan
dana yang dibutuhkan untuk pembangunan dan pelestarian lingkungan. Ketika ada
pertumbuhan positif, ekonomi berkembang, dan ketika ada pertumbuhan negatif,
ekonomi menyusut.

Data laju pertumbuhan ekonomi Sumut di Indonesia dari tahun 2016 hingga
2020 menurut BPS juga menunjukkan persentase yang bervariasi untuk setiap
daerah:

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi 2016 - 2020

Tahun Pertumbuhan Ekonomi
2016 5,18%
2017 5,12%
2018 5,30%
2019 5,22%
2020 1,07%

Sumber: Badan Pusat Statistic

Menurut data laporan BPS tersebut di atas, perkembangan ekonomi Sumut
mengalami penurunan tajam pada tahun 2020. Hal itu terjadi akibat wabah Covid-19
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yang menurunkan pendapatan per kapita dan menyebabkan pertumbuhan ekonomi
menjadi negatif. Namun demikian, pemerintah tetap berupaya memperkuat ekonomi
negara dan mendorong pertumbuhan agar lebih stabil dan mampu menurunkan
tingkat kemiskinan di Sumut. Pemerintah mampu bertahan dari penurunan ekonomi
yang lebih parah karena respons kebijakan fiskal yang adaptif dan kredibel. Untuk
melaksanakan kebijakan ekonomi melalui berbagai sektor usaha, antara lain sektor
pertanian, sektor kesehatan, sektor UMKM Sumut akan mampu bangkit dari
keterpurukan yang awalnya menjadi mustahik menjadi muzzaki kesejahteraan
masyarakat Sumatera Utara.

Tabel 2. Pendapatan Zakat 2016 - 2020

Tahun Pendapatan dana zakat
2016 2.130.101.464
2017 3.320.610.494
2018 4.645.412.167
2019 6.570.050.369
2020 9.931.671.982

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Sumatra Utara

Berdasarkan data di atas dari publikasi Baznas Sumatra Utara pendapatan
dana zakat di setiap tahunya selalu meningkat dan dapat dilihat kenaikannya di setiap
tahunya dan pendapatan dana zakat pada tahun 2020 di Sumatera utara sangattinggi,
berdasarkan teori yang ada bahwa dana zakat yang terkumpul pada tahun tersebut
seharusnya disalurkan di tahun tersebut pula namun pada kenyataannya tidaksesuai
dengan teori yang ada.

Hasil dari survei beberapa orang bahwasanya peningkatan dana zakat di
Sumatra utara meningkat dikarenakan banyaknya minat muzakki dalam membayar
zakat mal dalam bidang membantu kesejahteraan umat dalam program zakat
produktif agar bisa memakmurkan mustahik.

Tabel 3. Tingkat Kemiskinan

Tahun Kemiskinan
2016 1.452,55 jiwa
2017 1.326,57 jiwa
2018 1.508,14 jiwa
2019 1.260,50 jiwa
2020 1.356,72 jiwa

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat penduduk miskin menurun ditahun
2019 dan meningkat lagi ditahun 2020 dikarenakan negara kita mengalami
penurunan ekonomi dan tertutupnya lapangan pekerjaan sehingga membuat banyak
warga Indonesia terutama di Sumatra utara yang tidak bekerja sehingga membuat

367 | Volume 2 Nomor 2 2023


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220726531864349
http://journal-ikadi.com/ojs/index.php/assyirkah/article/view/51
http://journal-ikadi.com/ojs/index.php/assyirkah/article/view/51

As-Syirkah: Islamic Economics & Finacial Journal
Volume 2 Nomor 2 (2023) 365 -373 E-ISSN 2962-1585
DOI: 10.56672/assyirkah.v2i2.51

kemiskinan meningkat dan pengangguran semakin meningkat pula.

METODE PENELITIAN

Teknik penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari
teknik kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis dengan menyajikan data sebagian
besar dalam bentuk angka dan menilai data secara statistik. Teori positif, yang
menentang gagasan bahwa kebenaran lebih unggul dari pandangan dan sentimen
pribadi, adalah dasar dari penelitian kuantitatif. Berdasarkan kejadian sosial saat ini,
penelitian kuantitatif berusaha mengidentifikasi hubungan dan memberikan
penjelasan mengapa fakta sosial tertentu yang dapat diukur telah berubah. Penelitian
ragam asosiatif, yang berusaha memastikan hubungan atau dampak antara dua
variabel atau lebih, digunakan dalam penelitian ini

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Penulis menggunakan uji asumsi konvensional, analisis regresi linier
berganda, uji F, uji T, dan uji determinasi untuk mengevaluasi hipotesis yang diajukan
peneliti. Jawaban dihitung menggunakan SPSS.

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

standardized
Residual
N 60
Normal Parameters@ Mean .0000000
Std. Deviation 13.65500035
Most ExtremeAbsolute .233
Differences
Positive .233
Negative -.193
Kolmogorov-Smirnov Z 1.804
[Asymp. Sig. (2-tailed) .052

Berdasarkan hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov yang menghasilkannilai
signifikan 0,52 lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah asumsi klasik
heteroskedastisitas telah dilanggar dengan menghitung varian dari residual untuk
semua pengamatan dalam model regresi. Model regresi tidakboleh menunjukkan
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tanda-tanda heteroskedastisitas. Anda dapat menggunakan berbagai teknik
pengujian, termasuk melihat sebar. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika titik-titik
tersebar tidak merata. sepertiilustrasi di bawah ini:

Gambar 1. Scatterplot Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot

Dependent Variable: Kemiskinan
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Uji Mulitikolinearitas

Untuk memastikan apakah dalam satu model terdapat variabel bebas yang
dapat diperbandingkan satu sama lain, maka diperlukan uji multikolinearitas. Akan
ada hubungan yang substansial karena variabel independen dapat dibandingkan satu
sama lain. Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance menunjukkan uji
multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi ketika nilai tolerance antara 0,10 dan
10

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan

Pada hakikatnya, pertumbuhan ekonomi berupaya untuk menurunkan
tingkat kemiskinan melalui penurunan tingkat kemiskinan. Temuan analisis regresi
menunjukkan bahwa kemiskinan dipengaruhi secara negatif dan dapat diabaikan
oleh pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi berdampak negatif dan cukup
besar terhadap kemiskinan, yaitu meningkatkan distribusi pendapatan sebesar 0,625
persen untuk setiap kenaikan satu persen variabel pertumbuhan ekonomi. Dilihat
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2016-2020 mengalami ketidakstabilan.
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2016 sampai 2017 mengalami penurunan yaitu
2016 5,18% dan 2017 5,12% dan pada 2018meningkat menjadi 5,30% dan menurun
Kembali di dua tahun belakang ini pada tahun 2019 sampai 2020 di 2019 menurun
menjadi 5,22% dan 2020 menurun Kembali menjadi 1,07%, di Sumbagut mengalami
penurunan pertumbuhan ekonomi yang parah, Hal ini dikarenakan adanya wabah
Covid-19 yang terjadi di Indonesia dari 2019 hingga 2020 membuat pertumbuhan
semakin tidak stabil dan membuat pertumbuhan ekonomi menjadi terus-menerus
menurun.
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Pengaruh Pendapatan Dana Zakat terhadap Kemiskinan

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel pendapatan dana zakat
berpengaruh negatif namun kecil terhadap kemiskinan. Jika variabel pendapatan
dana zakat naik sebesar satu persen, maka kemiskinan akan turun sebesar 0,33%.
Variabel distribusi uang zakat memiliki nilai koefisien paling rendah jika
dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal ini sesuai denganpenelitian Nurul Huda
tentang disparitas pendapatan mustahik di Kabupaten Bogor yang menunjukkan
bahwa meskipun perubahannya cukup tipis—dari 0,097 menjadi 0,142—kurva
Lorenz distribusi zakat agak menyimpang dari garis ekuitas sempurna untuk 40%
termiskin. dari populasi.

Menurut Bapak Azrai Harahap MA, salah satu staf Baznas Sumut, uang zakat
diberikan kepada golongan ashnaf, seperti fakir, fakir, mualaf, gharim, sabilillah, dan
ibnu sabil. Penggunaan uang zakat yang dialokasikan untuk membantu fakir miskin,
lanjut usia, yatim piatu, pincang, melarat, dan sakit, namun belum mampu menutup
kesenjangan pendapatan di Sumatera Utara karena biaya pendidikan dasar bagi anak-
anak miskin yang masih konsumtif jika dilihat dari jenisnya.

Pengaruh pertumbuhan ekonomi, pendapatan zakat, terhadap kemiskinan.

Menurut analisis regresi, kemiskinan Sumatera Utara secara signifikan dan
negatif dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi bervariasi yang disebabkan oleh
pendapatan zakat. Temuan analisis regresi memiliki tingkat signifikansi 0,102, yang
menunjukkan bahwa hal itu akan berdampak langsungatau kumulatif terhadap
kemiskinan Sumut antara tahun 2016 dan 2020. Akibatnya, perekonomian Sumut
berkembang, penerimaan zakat meningkat, dan angka kemiskinan sedang menurun.
Karena zakat tersalurkan denganbenar, situasi Sumut bisa dibilang membaik.

Hipotesis pertumbuhan ekonomi klasik yang dikembangkan Adam Smith,
yang pertama kali dikemukakan oleh para ekonom klasik, mendukung penelitian ini.
Dia menegaskan bahwa pertumbuhan produksi total dan perluasan populasi adalah
dua komponen fundamental dari pertumbuhan ekonomi. Argumen ini konsisten
dengan temuan karena pertumbuhan ekonomiSumatera Utara meningkat sejalan
dengan pertumbuhan penduduk, sementarakemiskinan berkurang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akram & Afzal,(2014)
tentang pengaruh pendapatan zakat terhadap kemiskinan juga memilikihasil yang
menunjukkan jika peran dari pendapatan dan penyaluran zakat pada level
pemerintahan mampu mengurangi kemiskinan kronis di Pakistan dalam jangka
pendek dan juga jangka panjang.

Dan juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairinan Tambunan,
Isnaini Harahap & Marliyah (2019) zakat baik secara konsumtif maupun produktif
dapat mendorong masyarakat untuk melakukan aktivitas ekonomi sehingga dapat
menggerakkan perekonomian. Pengaruh zakat yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi memiliki dampak pada pembangunan ekonomi baik ditingkat
mikro dan makro, dimana zakat sebagai instrumen penting dalam pencapaian
kesejahteraan sosial dalam masyarakat berdasarkan hasil uji VAR VECM melalui
analisis kontergrasi dapat diketahui bahwa zakat ternyata dapat berpengaruh
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terhadap pertumbuhanekonomi baik secara jangka pendek maupun jangka Panjang.
Arti zakat dapat berpengaruh terhadap perekonomian baik secara bulanan maupun
tahunan.

Kajian regresi menunjukkan bahwa perubahan pertumbuhan ekonomi yang
diakibatkan oleh penerimaan zakat memiliki dampak yang cukup besar dan
merugikan terhadap kemiskinan di Sumatera Utara. Hasil analisis regresi memiliki
tingkat signifikansi 0,102 yang berarti berpeluang besar berpengaruh terhadap
kemiskinan Sumut antara tahun 2016 dan 2020, baik secara langsung maupun
kumulatif. Alhasil, perekonomian Sumut meningkat, penerimaan zakat meningkat,
dan angka kemiskinan menurun. Bisa dikatakan posisi Sumutsemakin baik karena
zakat tersalurkan dengan benar.

KESIMPULAN

Dari analisis data penelitian pengaruh kemiskinan, pertumbuhan ekonomi,
dan distribusi zakat terhadap ketimpangan ekonomi di Sumatera Utara tahun 2016
hingga 2020 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Ha dibantah dengan nilai signifikansi 0,625 lebih besar dari alpha threshold
0,05 karena pertumbuhan ekonomi berdampak positif dan substansial terhadap
kesenjangan kemiskinan di Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bagaimana
kemiskinan Sumatera Utara dipengaruhi oleh variabel pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil regresi, variabel pendapatan uang zakat berpengaruh
positif dan substansial terhadap kemiskinan. Jika variabel pendapatan danazakat naik
sebesar satu persen, maka kemiskinan akan turun sebesar 0,33%.Variabel distribusi
uang zakat memiliki nilai koefisien paling rendah jika dibandingkan dengan variabel
lainnya.

Analisis regresi mengungkapkan bahwa kemiskinan di Sumatera Utarasecara
signifikan dipengaruhi oleh variabel pertumbuhan ekonomi danpendapatan zakat.
Temuan analisis regresi memiliki tingkat signifikansi 0,102 yang menunjukkan
bahwa kemiskinan akan terus ada di Sumut dari tahun 2016 hingga 2020.

SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Islam diharapkan dapat
menggunakan penelitian ini sebagai bahan bacaan dan kajian tambahan.

b. Melakukan kajian lebih lanjut dan memilih faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kemiskinan.

c. Kemampuan pemerintah memilih kebijakan terbaik untuk menurunkan
angka kemiskinan, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan
penerimaan zakat.

d. Bagi BAZNAS, memaksimalkan penyaluran uang zakat yang efektif dan
efisien untuk memerangi kemiskinan

DAFTAR PUSTAKA
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